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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji keanekaragaman hayati avifauna dan pengetahuan masyarakat tentang 
spesies avifauna di Gunung Pinang, Kabupaten Serang, Banten. Penelitian dilakukan di Gunung Pinang, dan Desa     
Pejaten pada Juli 2017-Maret 2018. Dalam taksonomi ilmiah ada 43 spesies avifauna dari 24 famili. Berdasarkan       
taksonomi rakyat ada 37 generik dan 12 spesies. Pengetahuan masyarakat tentang avifauna tidak dapat dipisahkan dari 
aspek ekonomi, ekologi, dan sosial budaya yang berkembang di masyarakat. Ini terlihat dari pemanfaatan spesies       
avifauna dan kemampuan komunitas untuk mengklasifikasikan dan menamai spesies avifauna berdasarkan morfologi, 
habitat, perilaku, dan atribut suara. Nama setiap spesies burung oleh masyarakat didasarkan pada pengamatan mereka 
terhadap alam dan lingkungan mereka dalam kehidupan sehari-hari yang dituangkan dalam bahasa mereka yaitu Jawa 
Sérang. 
 
Kata kunci: Avifauna, Burung, Gunung Pinang, Pengetahuan masyarakat, Jawa Sérang. 
 
ABSTRACT 
The objective of this research was to examine the biodiversity of avifauna according to local knowledge on the      
avifauna species in Gunung Pinang, Serang Regency, Banten. The research was conducted at Gunung Pinang from 
July 2017 to March 2018. Based on available scientific taxonomies, there are 43 species of avifauna from 24 families, 
whereas according to locals, there are 37 generic and 12 specifics of avifauna found in this area. The local’s point of 
view about avifauna is influenced by the economy, ecology and sociocultural aspect that has been established in the 
community. The local’s ability to identify and classify species names is at least based on the morphology, habitat, 
behavior and sound attributes of avifauna. This statement is based on their daily observations of the nature and / or 
interactions with the environment in everyday life which then was translated to their own language, Jawa Sérang. 
 
Keywords: Avifauna, Birds, Gunung Pinang, Local knowledge, Jawa Sérang. 
PENDAHULUAN 
 Pemanfaatan avifauna dalam           
kehidupan manusia merupakan salah         
satu bentuk interaksi yang terjadi antara 
manusia dengan alam. Perilaku               
manusia (praxis) dalam memanfaatkan               
keanekaragaman avifauna dan keanekaan 
hayati dalam arti luas dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan pemahaman manusia      
tentang alam (cosmos) serta sistem            
kepercayaan (corpus) yang dianut atau      
sosial-budaya yang berkembang dalam 
masyarakat (Iskandar 2012). Karenanya 
masyarakat lokal yang hidupnya bergantung 
kepada alam cenderung hati-hati dalam 
pengelolaannya, dan menerapkan manajemen 
adaptif, agar sumberdaya yang ada dapat ter-
us menopang hidupnya (Iskandar 2012; 
2014). Pengetahuan ekologis masyarakat   
dalam memandang komponen sebuah 
ekosistem menjadi bagian penting dalam 
rangka mengelola sumberdaya alam dan 
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menjaga kelestariannya (Gilchrist et al. 2005; 
Iskandar 2012). 
 Gunung Pinang sebagai salah satu ruang 
terbuka hijau yang ada di Kec. Kramatwatu, 
Kab. Serang, Banten, memiliki peran         
yang penting diantaranya, sebagai habitat    
avifauna, serta menyediakan jasa ekologis   
bagi masyarakat sekitarnya. Gunung Pinang     
merupakan hutan tanaman campuran,        
yang kawasannya berbatasan dengan           
beberapa tipe penggunaan lahan seperti       
kebun, sawah, serta pemukiman (Muhammad 
2018).  
 Pendekatan melalui pemahaman 
masyarakat dalam memandang avifauna     
(etno-ornitologi) dan komponen ekosistem 
lainnya dalam penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan secara utuh pemanfaatan dan 
pengelolaan sumberdaya alam terutama   
keanekaragaman avifauna oleh masyarakat di 
sekitar Gunung Pinang. Kajian mengenai    
etno-ornitologi masih belum banyak dilakukan 
(Bonta 2008; Iskandar et al. 2016), tercatat 
hanya sekitar 0.1% kajian yang menyinggung 
pengetahuan ekologi lokal (Local Ecological 
Knowledge – LEK) (Gilchrist dan Mallory 
2007: Bonta 2008).  
 Aspek keanekaragaman menjadi modal 
bagi ketersediaan jasa ekosistem atau jasa   
lingkungan yang mempengaruhi kehidupan 
manusia, serta aspek pengetahuan masyarakat 
lokal untuk meningkatkan kesadaran akan 
peran avifauna dalam konteks ekonomi, sosial, 
dan budaya dari burung. Hal ini penting      
sebagai upaya perlindungan burung serta    
habitatnya atau dalam hal manajemen         
kawasan. Tujuan dari penelitian ini adalah  
untuk mengurai hubungan timbal balik     
manusia dan avifauna dengan mengkaji   
keanekaragaman avifauna serta mengkaji 
pengetahuan masyarakat mengenai jenis     




 Penelitian dilakukan di Gunung Pinang 
untuk mengumpulkan data jenis burung, dan 
Desa Pejaten pada Juli 2017-Maret 2018. 
Gunung Pinang, secara administratif berada    
di desa Pejaten, terletak pada ketinggian            
25-250 mdpl, dan merupakan kawasan       
yang dikelola oleh Kesatuan Pemangku       
Hutan (KPH) Banten dengan luasan       
±222Ha. Peta Lokasi Penelitian disajikan pada 
Gambar 1. 
 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya adalah buku panduan lapangan 
burung di Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan 
Bali karangan McKinnon et al. 2010, untuk 
membantu identifikasi avifauna yang diamati, 
alat perekam suara untuk merekam suara    
avifauna dan untuk merekam wawancara, alat 
tulis untuk pencatatan data lapangan, kamera 
sebagai alat dokumentasi, dan binokuler untuk 
membantu melihat objek jarak jauh. Bahan 
atau objek penelitian ini adalah masyarakat 
yang ada di sekitar Gunung Pinang yang  
memiliki pengetahuan mengenai avifauna dan 
kondisi Gunung Pinang. 
 
Metode 
 Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan pendekatan yang meng-
gabungkan atau menghubungkan antara     
pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif 
yang disebut sebagai metode kombinasi 
(Creswell 2009: Sugiyono 2011) bersifat 
deskriptif analitik. 
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Pengumpulan Data Avifauna 
 Pengumpulan data keanekaragaman 
jenis Avifauna di Gunung Pinang dilakukan 
dengan menggunakan metode Point Counts 
dengan titik pengamatan mengikuti jalur 
setapak dan ditempatkan menyesuaikan      
kondisi habitat/vegetasi serta dengan jarak 
minimal antar pusat titik pengamatan adalah 
100 m. Pengamatan dilakukan pada pagi dan 
sore hari menyesuaikan aktivitas burung 
(Bibby et al. 2000). Jenis dan jumlah burung 
yang terdata ditabulasi dan dianalisis secara 
kuantitatif. Digunakan acuan indeks Shannon 
(Maguran 2004) untuk menaksir tingkat 
keanekaragaman. 
Keterangan:  
H: Indeks Keragaman jenis Shannon 
Ni: Jumlah individu jenis i 
N: Jumlah total individu seluruh jenis  
Kriteria nilai Indeks Keanekaragaman untuk 
interpretasi hasil perhitungan yaitu: 
H < 1, keanekaragaman rendah 
H 1-3 keanekaragaman tergolong sedang 
H 3 >, keanekaragaman tergolong tinggi 
 
Pengumpulan Data Pengetahuan Masya- 
rakat Mengenai Pengenalan Jenis dan 
Peran Avifauna 
 Pengumpulan data bersumber pada 2 hal 
yakni human source (kata-kata dan tindakan) 
dan non-human source (dokumen, foto, dan 
sebagainya) yang bersifat sama kedudukannya 
dan saling mendukung (Endraswara 2006). 
Teknik pengumpulan data untuk human source 
dilakukan dengan teknik wawancara tak     
berstruktur (deep interview), dengan     
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
snowball yang bersifat purposif (Sugiyono 
2011; Iskandar et al. 2016). Jumlah informan 
dalam penelitian kualitatif tidak dibatasi,    
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang, Banten. 
H = - ∑ Pi Ln Pi     dimana   
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karena pemilihan informan bergantung dari 
keahlian dan kedalaman pengetahuan      
narasumber. karenanya kebutuhan informan 
bergantung dari saturasi data yang ada, dan 
dianggap telah memadai bila tidak terdapat 
penambahan informasi setelah penambahan 
sampel atau sampai pada taraf jenuh.    
Kedalaman informasi atau pengetahuan    
terhadap burung dan pengalaman pribadi 
yang dimiliki menjadi preferensi utama    
pemilihan narasumber (Endraswara 2006; 
Sugiyono 2011). 
 Daftar jenis burung yang terdata di 
Gunung Pinang digunakan untuk acuan    
wawancara kepada masyarakat, dengan acuan 
pengelompokan taksonomi pada Berlin et al. 
(1973) yakni kategori universal etnobiologi 
yang memiliki hirarki taxa, diantaranya    
adalah unique beginner pada level nol yang 
merupakan tingkat taksa yang paling inklusif 
atau tanpa label linguistik oleh ekspresi    
kebiasaan tunggal seperti tumbuhan dan    
hewan, yang jarang disebutkan; taksa Life 
form sebagai level 1 yang secara leksikal   
dianalisis sebagai leksim primer; taksa      
Generic sebagai level 2, yang sering 
digunakan bahkan menjadi bahan penyusun 
dasar dari taksonomi masyarakat, dan   
cenderung sebagai taksa pertama yang      
dipelajari karena merujuk pada sifat atau 
atribut yang mencolok dari suatu organisme; 
taksa Specific sebagai level 3, yang lebih 
memperjelas dari sifat taksa generic, taksa ini 
cenderung lebih sedikit ditemukan; dan yang 
terkahir adalah taksa Varietal pada level 4, 
yang lebih menjelaskan atau sebagai       
pembeda organisme pada taksa specific, dan 
cukup jarang digunakan.  
 Data wawancara yang dikumpulkan 
berupa pengenalan jenis burung berdasarkan 
nama lokal yang diketahui di masyarakat  
melalui deskripsi morfologi, suara, atau    
tingkah laku, serta berbagai hubungan yang 
ada antara masyarakat dan avifauna yang 
dikenal oleh masyarakat berdasarkan cerita 
rakyat, legenda, simbol, fenomena alam, 
bahkan taksonomi atau pengklasifikasian   
burung menurut masyarakat (folk taxonomy). 
Pengetahuan masyarakat dianalisis 
menggunakan analisa kualitatif, dengan 
melakukan wawancara mendalam, kroscek 
dari informan serta dokumentasi dari sumber 
data. Pandangan dan pengetahuan masyarakat 
yang didapat dikostruksikan dalam konteks 
yang padat yang menggambarkan hubungan, 
dinamika avifauna (sebagai konteks pokok) 
atau dinamika Gunung Pinang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman Avifauna di Gn. Pinang 
 Terdapat 43 jenis avifauna yang 
teramati di Hutan Wisata Gunung Pinang, 
Kramatwatu, Serang, Banten. Secara        
taksonomi biologi ke-43 jenis burung 
mengelompok ke dalam 24 famili          
(Tabel 1), diantaranya adalah Acciptirdae, 
Alcedinidae, Apodidae, Ardeidae,            
Artamidae, Campephagidae, Capitonidae, 
Caprimulgidae, Chloropseidae, Columbidae, 
Cuculidae, Dicaeidae, Dicruridae,            
Falconidae, Hirundinidae, Nectariniidae, 
Oriolidae, Pandionidae, Phasianidae,         
Picidae, Pittidae, Ploceidae, Pycnonotidae, 
Silviidae, Sittidae, Strigidae, Turnicidae. 
 Taksiran keanekaragaman burung di 
Gunung Pinang berdasarkan Inedks Shannon 
menunjukkan nilai 3.4, dan tergolong tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa Gunung Pinang 
menjadi habitat yang sangat mendukung bagi 
ke-43 jenis burung yang terdata, baik sebagai 
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habitat bersarang, beristirahat, maupun    
mencari makan. Tingginya keanekaragaman 
avifauna dipengaruhi oleh keberagaman   
habitat, karena beragamnya habitat dapat 
menyediakan berbagai kebutuhan bagi     
satwaliar (Wisnubudi 2004). 
 Ke empat puluh tiga jenis burung    
berdasarkan taksonomi masyarakat yang 
mengacu pada Berlin et al (1973)         
mengelompok ke dalam 37 generic dan 12 
specific. Keanekaragaman jenis avifauna 
serta perbandingan antara taksonomi biologi 
dan taksonomi masyarakat disajikan pada 
Tabel 1.  
 
Pengetahuan Masyarakat 
a. Pengelompokan dan Pengenalan Jenis   
Burung oleh Masyarakat 
  Masyarakat lokal Kramatwatu 
mengenal istilah binatang secara umum 
sebagai Sato dalam bahasa Jawa Sérang, 
sedangkan avifauna atau burung dikenal 
sebagai manuk. Istilah Sato masuk dalam 
kriteria unique beginner, dan manuk    
masuk dalam kategori life form.   
Masyarakat lebih banyak mengenal jenis 
burung dan melakukan pengelompokan 
hingga pada level 2 (generic) dalam    
taksonomi masyarakat yang setara dengan 
genus pada taksonomi biologi.             
Perbandingan antara taksonomi    
masyarakat yang mengacu berdasar    
Berlin dkk (1973) dengan taksonomi    
biologi di sajikan pada gambar 2 dan 3. 
  Pengenalan atau Penamaan jenis  
avifauna oleh masyarakat sebagian besar 
dipengaruhi oleh karakter umum yang 
teramati pada burung secara visual     
maupun suara, karena itu hasil identifikasi 
lebih banyak hingga pada tingkat generic. 
Meski, ada jenis burung yang            
penamaannya tidak dipengaruhi oleh 
karakter yang teramati melainkan dari 
dongeng atau cerita rakyat seperti Emprit 
Lampung (Cacomantis merulinus). Selain 
itu, penamaan jenis avifauna juga ada 
Gambar 2. Taksonomi Masyarakat (Folk taxonomies) untuk Emprit lampung, Emprit Kebo, dan 
Emprit Peking. 
Gambar 3. Taksonomi Biologi Cacomantis merulinus (Emprit Lampung), Lonchura 
leucogastroides (Emprit kebo / Emprit Ireng / Bondolan), dan Lonchura 
punctulata (Emprit peking) . 
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yang dipengaruhi oleh nama umum yang 
diketahui dari pemelihara burung, pasar 
burung, atau pedagang burung yang 
kemudian menjadi kata serapan dalam 
bahasa Jawa Serang. Kecenderung 
penggunaan 1 unsur kata untuk menamai 
burung mengacu pada atribut yang     
melekat pada burung yang diantaranya 
adalah suara, morfologi, tingkah laku, 
atau habitat (Tabel 2). Intensitas          
perjumpaan atau pemanfaatan suatu jenis 
burung dalam kehidupan masyarakat serta 
akulturasi pengetahuan dari interaksi   
sosial juga mempengaruhi pengenalan 
atau penamaan suatu jenis burung.  
  Selain itu pengamatan masyarakat 
yang mengandalkan panca indera semata, 
mempengaruhi sedikitnya identifikasi 
burung pada kategori level 3 (specific) 
dalam taksonomi masyarakat.              
Perbandingan taksonomi masyarakat (folk 
taxonomies) dan Taksonomi Biologi   
untuk jenis-jenis burung disajikan pada 
tabel 1, dan Perbandingan penamaan   
berdasarkan karakter avifauna menurut 
pandangan emik (masyarakat) dan etik 
(mengacu pada Mackinnon et al. 2010) 
disajikan pada tabel 2. 
Atribut 
Emik 
(Pengetahuan Masyarakat Lokal) 
Etik 





mangané ngegarés, nyēngkrēm panganané 
Artinya: Cara makan nya ngegares,      
mencengkram mangsanya 
  
Nama: Otus lempiji (celepuk reban) 
  
Terbang dari atas pohon menerkam 




Manuk sing ngerémbét/ngegélésér ning 
witan 
Artinya: Burung yang merambat/meluncur 
di pohon 
Nama: Sitta frontalis (Munguk beledu) 
  
Berjalan mengelilingi batang atau 
cabang pohon mencari serangga, 
dengan posisi kepala berada di bawah 
  
Habitat 
Nama: Ayam alas 
  
Uripé ning alas, kekorehan ning tanah 
ngegelati panganane 
Artinya: Hidup di hutan, mengais tanah 
mencari makanannya 
  
Nama: Galus varius (Ayam-hutan hijau 
  
Habitat yang tak berkanopi atau    
setengah terbuka lebih disenangi,    
seperti semak dan rumput. 
  
Nama: Emprit Lampung 
  
“Asalé manuk sing Lampung, bengéné 
ditipu karo manuk émprit sing kéné       
ngegelati panganan. Tes tekang kéné 
ditinggal karo emprit liané. Lamun muni 
tandané ngegelati atawa nyeluk              
baturanané” 
Artinya: burung ini berasal (habitat awal) 
dari Lampung, dahulu ditipu oleh burung 
emprit dari daerah sini untuk cari makanan. 
Sesudah sampai di sini ia ditinggal oleh 
emprit lainnya. Kalau berbunyi tandanya 
sedang mencari atau memanggil teman-
temannya. 
Nama: Cacomantis merulinus (Wiwik 
kelabu) 
  
Persebarannya luas di asia tenggara, 
dan umum berada dari dataran rendah 
hingga ketinggian 1300 mdpl 
  
  
Tabel 2. Penamaan Avifauna Oleh Masyarakat. 
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Atribut 
Emik 
(Pengetahuan Masyarakat Lokal) 
Etik 




“Cocoté guede, warna-warnané 
méncrang” 
Artinya: mulutnya berukuran sangat 
besar (penggunaan huruf “u” pada 
kata dasar “gede” menandakan      
paling/sangat), warnanya cerah 
Nama: Todirhampus chloris (Cekakak 
sungai) 
  
Tubuh bagian dorsal berwarna biru hinnga 
ke ekor dan bagian ventral berwarna putih, 
terdapat setrip hitam pada kepala yang 
melewati mata, ukuran tubuh 24cm 
(sedang) berwarna biru dan putih. 
  
Nama: Kepodang mas 
  
Warnané kuning kaya emas 
Artinya: warnanya kuning seperti 
emas 
  
Nama: Oriolus chinensis (Kepudang kuduk
-hitam) 
  
Warna tubuh dominan kuning, dengan 
warna hitam pada bulu terbang dan setrip 





“Muniné ning witan, “tekukuuur” 
Artinya: berbunyi di pohon 
“tekukuuur” 
Nama: Streptopelia chinensis (Tekukur 
biasa) 
  






“Manuk sing biasa ning semak, 
lamun muni “but..but..but” makane 
dinai aran bubut” artinya: burung 
yang biasa ditemukan di semak, kalau 
berbunyi “but..but..but” makanya  
dinamakan bubut 
  
Nama: Centropus bengalensis (Bubut alang
-alang) 
  
Nada “hup” rendah yang berulang dan 
meningkat temponya. Bunyi selanjutnya 3 




“Muniné bengi-bengi “buuwek” ning 
duhur witan” 
Artinya: berbunyi malam-malam 
“buuwek” di atas pohon. 
Nama: Otus lempiji (Celepuk reban) 
  
Jantan: sahutan lembut “wuup” agak tinggi, 
diulang dengan interval beberapa detik. 
Betina: nada yang lebih tinggi, dan 
menurun “whiio” atau “pwok” lima kali per 




Muniné bengi-bengi “cur..cur..cur” 
Artinya: bersuara pada malam hari 
“cur..cur..cur” 
Nama: Caprimulgus macrurus (Cabak   
maling) 
  
Bersuara “coink” nyaring, sekitar dua atau 
tiga kali per detik, atau terdengar seperti 
“currrk” yang sangat jelas berulang 
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Atribut 
Emik 
(Pengetahuan Masyarakat Lokal) 
Etik 




“Muni “engkuk, engkuk” kaen,     
pirang balen” 
Artinya: bersuara “Engkuk, engkuk” 
seperti itu, beberapa kali 
Nama: Megalaima haemacephala (Takur 
ungkut-ungkut) 
  
Suara yang jelas dan monoton “kut, kut, 
kut, kut” berlangsung dalam tempo tetap 





Artinya: suaranya “paok” 
 Nama: Pitta guajana (Paok pancawarna) 
  
Sahutan “pa-ohh” yang agak keras, suara 
yang jelas “pieuw” atau “parrrr” 
Nama: Ciréré putih 
  
Muniné Ci-ré-ré- ré 
Artinya: suaranya Ci- ré-ré- ré 
Nama: Hemipus hirundinaceus (Jingjing 
batu) 
  
Berkicau dengan nada tinggi “ti-ti-ti-ti, hii-
tiit-tiit-tiit” atau “hii-tu-wiit” berubah-ubah 





Artinya: suaranya “Ciiii-paw” 
Nama: Aegithina tiphia (Cipoh kacat) 
  
Siulan “Ciiii” dari rendah dan meninggi, 





Artinya: suaranya “Jrog-jog” 
Nama: Pycnonotus goiavier (Merbah ce-
rukcuk) 
  
Bersuara keras “cuk-cuk”, atau terdengar 
“cruk-cuk” dan “cang-kur” diulang cepat. 
Nama: Ciblék/Cingklok 
  
Muniné “Ciiing-klok, ciing-klok”  
pirang balen 
Artinya: suaranya “Ciiing-klok, ciing-
klok” beberapakali 
Nama: Orthotomus ruficeps (Cinenen ke-
labu) 
  
Seperti suara getaran “trrriii-yip” dan 
“trrrri”, atau terdengar seperti “ciiii-blék, 
ciii-blék” dengan nada tinggi. Atau 
“cicicici” sengau 
Nama: Émprit Kebo/Emprit ireng 
  
Muniné “priitt” 
Artinya: suaranya “priitt” 
Nama: Lonchura leucogastroides (Bondol 
Jawa) 
  
Suara lembut khas “cii-i-i”, “prrit” seperti 
cicitan, serta suara melengking “pi-i" 
Nama: Emprit peking 
  
Muniné “priit…priitt” 
Artinya: suaranya “priitt..priitt” 
Nama: Lonchura punctulata (Bondol     
peking) 
  
Suara yang terdengar hampir mirip dengan 
Bondol Jawa. Suara “ki-dii, ki-dii” atau 
“tret-tret”. 
b. Atribut Dasar Pengelompokan Jenis     
Burung 
  Terdapat 4 atribut utama yang     
diperhatikan untuk dasar penamaan jenis 
burung, yakni berdasarkan tingkah laku, 
berdasarkan habitat, berdasarkan morfo- 
logi, dan berdasarkan suara. Pengenalan 
dan penamaan jenis burung dalam     
pandangan emik tidak terperinci         
sebagaimana dibandingkan dengan 
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karakter berdasarkan pandangan etik. Hal 
ini dikarenakan masyarakat lebih mudah 
mengingat atribut suatu jenis burung   
berdasarkan karakter utama yang mudah 
diingat, dan berdasarkan observasi      
panca indra secara langsung tanpa 
menggunakan alat bantu sebagaimana 
yang dilakukan oleh pengamat atau 
peneliti. 
  Tidak terdapat aturan khusus dalam 
penamaan jenis burung oleh masyarakat. 
Sebagian besar penamaan jenis burung 
oleh masyarakat diberikan berdasarkan 
atribut suara yang dimiliki masing-
masing jenis burung. Hal ini ditengarai 
karena dalam pengamatan sehari-       
hari oleh masyarakat, burung-burung    
cenderung lebih mudah dikenal 
keberadaannya oleh suara yang 
dihasilkan. Adapun atribut morfologi, 
habitat, dan tingkah laku, lebih sedikit 
untuk dijadikan sebagai nama burung, 
namun dapat dijadikan sebagai preferensi 
nama setelah penggunaan nama dari 
atribut suara atau nama umum yang 
dikenal. Misalnya Cirere putih (Hemipus 
hirundinaceus), Emprit kebo/Emprit 
ireng (Lonchura leucogastroides), dan 
Emprit peking (Lonchura punctulata), 
yang menggunakan nama awalnya yakni 
Cirere dan emprit merupakan nama yang 
berasal dari atribut suara, sedangkan  
nama yang disandingkan “putih” dan 
kebo/ireng, peking berasal dari atribut 
morfologi atau bagian dari tubuh burung. 
Penamaan berdasarkan nama umum yang 
dikenal oleh masyarakat misalnya 
“Ayam”, “kepudang”, dan “Emprit”, 
kemudian ditambahkan dengan atribut 
habitat dan suara, misalnya Ayam alas 
karena habitatnya memang di alas 
(hutan), kepudang mas mengacu pada 
warna mayoritas burung yakni berwarna 
kuning emas, dan Emprit Lampung    
karena ada anggapan burung tersebut 
berasal (habitat asal) dari Lampung    
berdasarkan dongeng atau cerita rakyat 
yang berkembang di desa Pejaten. 
  Martin (1995) menyatakan bahwa 
penggunaan nama awal dalam taksonomi 
masyarakat merupakan kesatuan         
semantik yang dapat diartikan sebagai 
ekspresi tunggal. Pemberian nama awal 
bagi sebuah objek oleh masyarakat 
umumnya hanya terdiri dari 1 unsur   
kata saja. Sedangkan nama kedua               
ditambahkan mengikuti nama awal yang 
berfungsi sebagai keterangan lebih lanjut 
berdasarkan atribut yang melekat pada 
objek yang diberi nama. 
  Penggunaan nama yang berbeda   
untuk 1 jenis burung dipengaruhi oleh 
interaksi dan komunikasi penduduk 
dengan pendatang serta pengaruh dari 
para penjual burung, seperti nama 
“Ciblek”, “Jogjog”, dan “kolibri” yang 
lebih umum digunakan ketimbang nama 
yang sudah ada yakni “Cingklok”, 
“Jerogjog”, dan “ingklik”. Nama 
“Ciblek”, “jogjog” dan “kolibri”     
cenderung digunakan sebagai nama 
populer yang lebih dikenal dikalangan 
penjual burung. Hal ini menggambarkan 
adanya pengetahuan yang terakumulasi 
dari komunitas lain melalui kontak baha-
sa dari kegiatan jual-beli burung dan 
menjadi serapan dalam bahasa Jawa    
Serang, terutama bagi burung-burung 
yang dianggap memiliki nilai ekonomi 
atau yang umum di perjual-belikan. 
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  Selain itu penggunaan nama yang 
berbeda menandakan bahwa adanya   
heterogenitas dalam pengetahuan      
masing-masing individu. Pengetahuan    
masyarakat mengenai avifauna      
cenderung diturunkan atau ditrans-    
misikan secara lisan. Karenanya      
pengetahuan masyarakat mengenai     
burung di Gunung Pinang merupakan 
pengetahuan kolektif yang didapatkan 
dari pengalaman individu dan berbagai 
interaksi masyarakat. Adanya perbedaan 
pengetahuan antar individu menandakan 
heterogenitas antar individu, dimana  
individu yang satu dengan yang lain    
dalam mengumpulkan informasi dan   
berinteraksi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti usia, praktik subsisten mata 
pencaharian, jenis kelamin, bilingual, 
pendidikan, serta lamanya tinggal di  
suatu daerah (Iskandar 2012). 
  Sztompka (2005) menyatakan  
sesuatu yang diingat melalui lisan akan 
kurang sempurna bila dibandingkan 
dengan sesuatu yang tertulis. Sesuatu 
yang disampaikan melalui lisan dari   
masa lalu tentu cenderung dipilah-pilih 
dahulu, dibiaskan, dan diselewengkan 
sipengingat dan penafsir yang menerima. 
  Bahasa sebagai salah satu            
unsur universal kebudayaan memiliki 
sifat dinamis yang memungkinkan      
terjadinya dekonstruksi atau rekonstruksi 
(Setyawan 2011). Bahasa Jaséng sebagai 
bahasa lokal juga tidak terlepas           
dari proses dekonstruksi dan rekonstruksi 
karena perkembangan wilayah           
yang mempertemukan sosio-kultur     
yang beragam, Syahriyani (2017)                
menyebutkan bahwa generasi muda 
cenderung menggunakan bahasa          
Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. 
Hal ini dirasakan pula oleh masyarakat 
desa Pejaten bahwa penutur bahasa    
Indonesia lebih banyak ketimbang 
penggunaan bahasa Jawa Sérang biasa 
atau Bēbasan (krama) seiring              
bertambahnya pendatang di kecamatan 
Kramatwatu. Berkurangnya penutur    
Jawa Sérang biasa dan Bēbasan dapat 
mengancam eksistensi bahasa Jaséng 
terutama Bēbasan, dan hal ini tentu    
berimplikasi terhadap erosi pengetahuan 
yang terdapat dalam bahasa Bēbasan. 
Seiring dengan Iskandar (2012) yang 
menyatakan bahwa asimilasi bahasa 
mayoritas dalam masyarakat akan 
menekan pengguna bahasa minoritas 
yang beresiko terhadap kepunahan      
bahasa tersebut yang mempengaruhi 
erosi pengetahuan penduduk pribumi. 
  Seiring perkembangan teknologi dan 
era globalisasi saat ini, penggunaan     
bahasa banyak terpengaruh oleh         
kebudayaan dari luar daerah           
bahkan dari luar negeri. Karenanya     
Bahasa mengalami rekonstruksi dengan          
menyerap nilai-nilai yang berasal dari 
luar. Rekonstruksi bahasa dalam hal ini 
dapat menambah pilihan kosa kata dalam 
komunikasi, namun di lain sisi secara 
tidak langsung telah terjadi pergeseran 
bahasa. 
  Penggunaan bahasa Indonesia      
sebagai bahasa pemersatu menduduki 
peran yang penting dalam                
mempertemukan dan menyatukan    
perbedaan etnis dan bahasa bagi setiap 
daerah. Namun, penggunaan bahasa    
daerah tidak boleh dilupakan dan harus 
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dilestarikan, agar bahasa daerah tidak 
bergeser. Hal ini perlu dilakukan karena 
bahasa daerah sejatinya merupakan hasil 
dari kebudayaan dan cerminan dari     
sejarah daerah yang menjadi identitas 
tersendiri bagi penuturnya (Setyawan 
2011). 
  Oleh karena itu, tidak hanya bahasa 
daerah tetapi juga bahasa Indonesia    
dalam konteks penggunaannya harus   
juga dipandang sebagai sebuah hasil   
kebudayaan dan cerminan sejarah, bukan 
sekedar alat komunikasi dan interaksi 
semata. Manakala bahasa hanya       
dipandang sebagai sarana komunikasi   
dan interaksi, maka kecenderungan     
untuk melestarikan bahasa sebagai     




 Taksiran keanekaragaman avifauna   
di Gunung Pinang berdasar indeks           
keanekaragaman shanon mencapai nilai 3.4 
dan tergolong tinggi. Keanekaragaman      
avifauna yang ada di Gunung Pinang dalam 
kaidah taksonomi biologi digolongkan secara 
terperinci, kurang lebih terdiri atas 7 taksa 
(Kingdom, Phyllum, Class, Ordo, Family, 
Genus, dan Species). Sedangkan dalam 
pengetahuan masyarakat, dalam penelitian 
ini teridentifikasi ada 4 taksa berdasar kaidah 
etnobiologi (Unique beginner, Life form, 
Genera, dan Species) yang digunakan untuk 
mengelompokan jenis burung, berdasarkan 
atribut habitat, tingkah laku, morfologi, dan 
suara. Pengetahuan masyarakat tentang 
keanekaragaman avifauna, diperoleh dari 
akumulasi beberapa unsur diantaranya      
informasi, pengalaman, kepercayaan serta 
aktivitas kesehariannya. Pengetahuan 
masyarakat di desa Pejaten mengenai       
avifauna umumnya ditransmisikan secara 
lisan dengan menggunakan bahasa sehari-
hari, yakni bahasa Indonesia serta bahasa 
daerah Jawa Sérang. Namun terdapat       
kecenderungan rentannya bahasa daerah  
Jawa Sérang terhadap kepunahan karena 
adanya erosi pengetahuan serta             
berkurangnya penutur bahasa daerah akibat 
akulturasi dan interaksi budaya. 
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